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A. Latar Belakang Penelitian

Dalam semakin pesatnya kemajuan teknologi di masa ini, telah menjadi
suatu kebutuhan bagi masyarakat terhadap kemudahan untuk berkomunikasi dan
juga kemudahan untuk mendapat informasi. Dari kebutuhan tersebut timbulah
banyaknya permintaan terhadap bermacam alat komunikasi dan tentunya ber
akibat pada banyaknya penawaran di pasar tersebut dan timbulah banyaknya
persaingan pada bisnis di bidang yang sama. Informasi memiliki peranan yang
cukup krusial, dengan adanya informasi kita dapat mengetahui akan sesuatu yang
belum kita ketahui. Di masa sekarang ini, informasi sangat mudah untuk kita
sebarkan dan kita dapatkan salah satunya melalui media elektronik, seperti radio,
televisi, smatphone, dan masih banyak yang lainnya. Dengan adanya kemudahan
ini tentunya media tersebut mempunyai perasan guna menciptakan komunikasi

yang baik dan meciptakan masayarakat yang sadar terhadap informasi.

Ponsel merupakan alat komunikasi yang diciptakan untuk memudahkan
setiap orang untuk berkomunikasi ataupun berinteraksi satu dengan yang lainnya
dengan cukup melalui telepon, pesang singkat, dan dimasa kali ini dengan
semakin berkembang pesatnya teknologi dapat melalui jaringan internet.
Sedangkan smartphone merupakan ponsel yang menyediakan fitur modern yang
disamping diciptakan untuk mempermudah komunikasi begitupun memiliki
banyak kegunaan dibanding ponsel biasanya. Salah satu smartphone yang sering
digunakan atau bahkan diminati oleh kalangan masyarakat adalah smarphone
yang berbasis system Android. Smarphone berbasis Android adalah produk ponsel
cerdas yang bisa digunakan maksimal jika selalu tersambung ke jaringan internet
setiap saat. Android sedari awal memiliki konsep perangkat lunak berbasis kode
komputer, yang bersifat publik (open source) dan didistribusikan secara bebas.
Keuntungan dari open source adalah banyak pengembang perangkat lunak dapat
melihat dan menggunakan kode tersebut, serta dapat membuat aplikasi baru di



dalamnya. Salah satu keunikan dan menjadi perbedaan adalah adanya portal
(yaitu, Android Market atau Playstore) berisi berbagai aplikasi, sehingga

pengguna hanya perlu mengunduh dan menginstal aplikasi pilihan mereka.

Dengan Indonesia yang menempati tiga besar negara dengan penduduk
terbanyak di dunia, tentunya dapat menjadi pasar potensial dan dapat menjadi
magnet bagi perusahaan perusahaan smartphone untuk masuk dan menawarkan
produknya di Indonesia. Banyak perusahaan yang bergerak di bidang
telekomunikasi, khususnya yang memproduksi smartphone, dan salah satunya
perusahaan Xiaomi inc, dengan brand Xiaomi-nya. Xiaomi sendiri didirikan pada
tahun 2010 oleh seorang pengusaha bernama Lei Jun. Di Xiaomi, ia mengundang
tokoh-tokoh penting dari perusahaan IT besar seperti Google, Kingsoft, Microsoft,
Motorola, Yahoo, dan perusahaan lain di seluruh dunia untuk menyusun visi dan
misinya. Kantor pusat Xiaomi berlokasi di Beijing, Cina. Produk utamanya adalah
smartphone dan tabelt. Meskipun Xiaomi perusahaan yang belum lama berdiri,
namun perusahaan ini mampu menarik minat para konsumen, salah satunya yaitu
mahasiswa (Tentang Kami | Xiaomi Indonesia | Mi.Com - Xiaomi Indonesia, n.d.).
Hingga saat ini brand ini masih ada dan telah berkembang jauh dari sebelumnya,
bahkan Xiaomi telah melebarkan sayap bisnisnya dengan meluncurkan beberapa
sub brand di pasar yang sama, yaitu Redmi dan Poco. Tentunya hal itu didasari
dari semakin pesatnya, semakin kerasnya persaingan di pasar yang sama, pasar
smartphone.

Meskipun terhitung masih muda, dengan usia yang baru sebelas tahun,
Xiaomi telah memikat minat konsumen untuk menjadi bagian dari xiaomi itu
sendiri, khususnya yang ada di Indonesia. Dapat dilihat dari laporan perusahaan
riset pasar IDC, melalui situs kompas.com, penggunaan smartphone di Indonesia
meningkat pada kuartal kedua 2019, mencapai rekor tertinggi 9,7 juta unit. Pada
tahun 2019, akan tumbuh sebesar 26,30% atau 140,4 juta pada tingkat
pertumbuhan tahunan gabungan (Compound Annual Growth Rate). Dari segi

detail data smartphone, merek Samsung masih menempati urutan teratas dengan



26,9%, Oppo di urutan kedua dengan 21,5%, diikuti oleh Vivo (17%), Xiaomi
(16,8%) dan Realme (6,1%) .

Pada tahun 2020, Xiaomi masuk dalam salah satu dari lima besar brand
smartphone terbaik di Indonesia, berdasarkan topbrand-award.com (2020)
mengenai top brand kategori smartphone , untuk urutan pertama diduduki
Samsung dengan 46.1% berikutnya ada Oppo dengan 15.0% dan secara berturut
Xiaomi dengan 11.4% , iPhone dengan 9.6%, dan Vivo dengan 7.4%.

Tabel 1 Top Brand Award

Samsung 46,1 %
Oppo 15,0 %
Xiaomi 11,4 %
IPhone 9,6 %
Vivo 7,4 %

Adapun penghargaan tersebut didasari atas beberapa indikator atau kriteria,
yaitu mind share yang menunjukkan kekuatan merek dalam memposisikan diri
dalam benak pelanggan untuk kategori produk yang ditentukan; berikutnya
market share yang menunjukan kekuatan merek dalam pasar dan berkaitan erat
dengan perilaku pembelian pelanggan; dan yang terakhir yaitu commitment share
yang menunjukkan kekuatan merek dalam mendorong pelanggan untuk membeli

kembali di masa mendatang.

Selain smartphone menjadi salah satu kebutuhan masyarakat dewasa ini,
smartphone saat ini juga telah didukung oleh spare part atau komponen yang
semakin canggih dan modern, sehingga dapat menunjang kebutuhan konsumen

agar semakin terpenuhi. Seperti halnya kamera yang ketika awal peluncuran



kualitas mungkin baik pada masanya, tapi tidak di masa sekarang, begitupun
dengan performance dan yang lainnya. Dapat dilihat dari produk awal dan produk
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Gambar 1 Xiaomi Ml 1
terbaru dari Xiaomi telah terjadi perkembangan yang sangat pesat. Dimana

Xiaomi meluncurkan produk pertamanya yaitu Xiaomi MI1 pada tahun 2011,
ponsel tersebut menggunakan chipset Snapdragon S3, RAM 1 GB, memori 4 GB
yang dapat diperluas, baterai 1.930 mAh, dan body menggunakan plastik.

Dan produk terbaru Xiaomi yaitu Redmi Note 10 Pro yang dirilis pada Mei, 2021
dengan spesifikasi layar IPS LCD, 6,6 inci, chipset MediaTek MT6891Z ,dimensi
1100 5G (6 nm), GPU Mali-G77 MC9, RAM: 6/8 GB, memori Internal: 128 GB,
256 GB, kamera belakang 64 MP + 8 MP + 2 MP, kamera depan 16 MP dan
baterai Li-Po 5000 mAh.

Xiaomi juga dikenal sebagai salah satu brand yang menawarkan produk
yang dibandrol dengan harga murah tetapi disajikan dengan kualitas yang bagus,
khususnya dalam hal produk smartphone. Hal ini disadari sebagai salah satu
kelebihan dari produk xiaomi itu sendiri, tetapi disamping kelebihannya, tentunya

produk Xiaomi juga memiliki kekurangannya.

Gambar 2 Redmi Note 10 Pro
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Dilansir dari situs carisinyal.com berikut beberapa kekurangan serta
kelebihan produk Xiaomi:

KEKURANGAN KELEBIHAN

Pemisah antar sub brand yang kurang | Harga yang murah
kuat

Terlalu banyak iklan MI Fans dan dukungan fans yang kuat

Kurangnya layanan pembaruan | MIUI (tampilan antarmuka) yang

android menarik

Hype yang berpengaruh pada harga | Terus memberikan inovasi

jual

Harga jual Kembali yang rendah Garansi yang menarik

Tabel 2 Kekurangan dan Kelebihan Xiaomi
Diolah oleh peneliti (2021)

Dikutip dari survey yang dilakukan kominfo mengenai pengguna TIK pada
tahun 2017 dimana lebih dari setengah penduduk di Indonesia telah memiliki
smartphone, dengan persentase 66,31% telah memilikinya. Dan jika dibagi
berdasar kepulauan, pulau jawa menjadi penyumbang terbesar pengguna
smartphone dengan persentase 86,6%. Dan salah satunya yaitu Kabupaten
Majalengka, yang merupakan salah satu kota yang berada di pulau Jawa, tepatnya
Jawa Barat yang berbatasan dengan Kota Cirebon, Ciamis, serta Tasikmalaya.
Majalengka yang berpenduduk sebanyak kurang lebih 1,2 juta jiwa tentunya dapat
menjadi pasar untuk produsen menawarkan produknya di pasar Majalengka,
dengan banyaknya pesaing untuk suatu lini produk, terutama dalam kasus kali ini
produk smartphone, tentunya konsumen akan lebih selektif terhadap produk-
produk yang ditawarkan oleh setiap perusahaan yang tentunya memiliki kelebihan
dan kekurangnnya masing-masing. Dalam membeli produk, konsumen biasanya

memiliki beberapa indikator sebelum menentukan keputusan membeli atau
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melakukan pembelian suatu produk, diantatanya brand image. Menurut Tjiptono
(2015) Citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap
merek tertentu. Citra merek (Brand Image) adalah pengamatan dan kepercayaan
yang di ingat konsumen, seperti yang di cerminkan di asosiasi atau di ingatan
konsumen.(Hartaroe et al., 2016) Citra merek memiliki dimensi dalam tiga

bagian yaitu, brand association, brand values, dan brand positioning.

Dari uraian diatas, maka peneliti mencoba melakukan survey pra-penelitian
kepada para pengguna smartphone Xiaomi di Kabupaten Majalengka. Setelah
dilakukan penyebaran kuesioner mengenai citra merek (brand image) produk
Xiaomi kepada 15 pengguna produk smartphone Xiaomi yang ada di Kabupaten

Majalengka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Pra Penelitian Brand Image

Respon
Pernyataan

Ya Tidak

Smartphone Xiaomi adalah smartphone yang terkenal

93,3% 6,7%
mereknya

Smartphone Xiaomi memberikan manfaat yang lebih
) o ) 100% 0%
lebih besar dari biaya yang dikeluarkan

Smartphone Xiaomi menjual produk murah dengan
_ ) 100% 0%
kualitas produk yang baik




Dari tabel diatas mengenai hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti. Dapat
dilihat beberapa permasalah mengenai variable citra merek produk xiaomi.

Adapun dimensi-dimensinya sebagai berikut:

1. Dimensi Brand Association, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Smartphone Xiaomi adalah smartphone yang terkenal mereknya”.
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner kepada 15 orang pengguna
smartphone Xiaomi, dihasilkan 93,3% responden memilih “ya”, ini
diartikan bahwa produk smartphone Xiaomi telah dikenal oleh
masayarakat. Sedangkan 6,7% responden memili “tidak”, dengan kata lain
responden tidak setuju terhadap pernyataan tersebut, ini diartikan bahwa
meskipun smartphone Xiaomi telah dikenal oleh masyarakat, tetapi masih
kalah pamor terhadap produk competitor mengingat Xiaomi terbilang
masih  muda di pasar smartphone jika dibandingkan dengan

kompetitornya.

2. Dimensi Brand Value, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone
Xiaomi memberikan manfaat yang lebih lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan”. Setelah dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang
pengguna smartphone Xiaomi, dihasilkan 100% responden memilih “ya”,
dengan kata lain bahwa responden setuju denga pernyataan tersebut, ini
diartikan bahwa pengguna mendapatkan manfaat yang sesuai dan bahkan
lebih daripada biaya yang telah dikeluarkan untuk membeli produk

smartphone Xiaomi.

3. Dimensi Brand Positioning, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Smartphone Xiaomi menjual produk murah dengan kualitas produk yang
baik”. Setelah dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang
pengguna smartphone Xiaomi, dihasilkan 100% responden memilih “ya”,
dengan kata lain bahwa responden setuju dengan pernyataan tersebut. Ini
diartikan bahwa konsumen merasa bahwa mereka mendapatkan produk



yang baik dengan mengeluarkan uang yang tak terlalu banyak, hal ini
sesuai dengan reviewer produk Xiaomi dimana hal itu menjadi kelebihan
produk smartphone Xiaomi, dimana Xiaomi dikenal sebagai salah satu
brand yang menawarkan produk yang dibandrol dengan harga murah

tetapi disajikan dengan kualitas yang bagus

Citra merek yang dibentuk oleh perusahaan dan sudah terbentuk persepsi
pada pikiran pelanggan tentunya akan memberikan dampak pada perusahaan dan
juga konsumen itu sendiri, perusahaan yang mejual suatu produk yang sudah
mempunyai citra yang baik di benak konsumen dapat mempermudah perusahaan
dalam mengembangkan lini produk lainnya dengan memanfaatkan citra baik
produk lamanya, begitupun dengan konsumen, konsumen yang memiliki persepsi
maupun citra yang baik terhadap suatu produk tentunya dapat menjadikan
konsumen tersebut melakukan pembelian ulang yang terus menerus ,begitupun

sebaliknya.

Selain brand image, kualitas produk merupakan indikator lain yang
biasanya konsumen tentukan terlebih dahulu sebelum membeli suatu produk.
Tentunya dengan kualitas produk yang baik dapat memberikan rasa kepuasan
terhadap konsumen dalam memberi suatu produk, dan pada akhirnya dapat
meningkatkan loyalitas konsumen dan akan berdampak juga pada meningkatnya
penjualan. Kotler dan Keller Cynthia Budianti (2017) yang mendefinisikan
kualitas produk sebagai ciri atau sifat suatu produk atau pelayanan yang
berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau
tersirat. Maka dari itu peneliti mencoba juga melakukan survey pra-penelitian
mengenai kualitas produk kepada para pengguna smartphone Xiaomi di
Kabupaten Majalengka. Setelah dilakukan penyebaran kuestioner mengenai
kualitas produk Xiaomi kepada 15 pengguna produk smartphone Xiaomi yang ada

di Kabupaten Majalengka diperoleh hasil sebagai berikut:



Tabel 4 Hasil Pra-penelitian pengaruh kualitas produk

Pernyataan

Smartphone Xiaomi memiliki bentuk produk yang enak

digenggam

Respon

Ya

100%

Tidak

0%

Smartphone Xiaomi memiliki fitur yang lengkap

Smartphone Xiaomi memiliki Kinerja yang baik sehingga

tidak mudah panas

Smartphohe Xiaomi sesuai dengan kualitas yang telah

dijanjikan

80%

93,3%

93,3%

20%

6,7%

6,7%

Smartphone Xiaomi dapat digunakan lebih dari satu tahun

Smartphone Xiaomi memiliki spare part yang dapat bertahan

lama

Smartphone Xiaomi dapat dengan mudah diperbaiki dimana

saja

93,3%

66,7%

93,3%

6,7%

33,3%

6,7%

o |



Smartphone Xiaomi memiliki tampilan yang bagus dan
73,3% | 26,7%
elegan

Smartphone Xiaomi memberikan kemudahan pada pengguna

_ ) o 100% 0%
untuk menyesuaikan tampilan dengan keinginan pengguna

Dari tabel diatas mengenai hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti.
dapat dilihat beberapa permasalah mengenai variable kualitas produk xiaomi.

Adapun permasalahan tersebut dibahas dalam dimensi-dimensi sebagai berikut:

1. Dimensi Form, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone Xiaomi
memiliki bentuk produk yang enak digenggam”. Setelah dilakukan
penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi,
dihasilkan 100% responden memilih “ya”, dengan kata lain bahwa semua
responden setuju dengan pernyataan tersebut . ini diartikan bahwa
responden merasa nyaman dengan bentuk smartphone Xiaomi yang enak

digenggam di tangan.

2. Dimensi Feature, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone
Xiaomi memiliki fitur yang lengkap”. Setelah dilakukan penyebaran
kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi, dihasilkan
80% responden memilih “ya”, ini diartikan bahwa responden merasa
bahwa smartphone Xiaomi yang mereka gunakan memiliki fitur yang
cukup lengkap. Sedangkan 20% responden memilih “tidak™ dengan kata
lain responden tidak setuju akan pernyataan tersebut, ini diartikan bahwa
responden merasa ada fitur yang mungkin tidak ada di smartphone Xiaomi

, dan ada di smartphone produk lain.

3. Dimensi Performance, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone
Xiaomi memiliki kinerja yang baik sehingga tidak mudah panas”. Setelah

dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone
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Xiaomi, dihasilkan 93,3% responden memilih “ya” dengan kata lain
bahwa konsumen setuju dengan pernyataan tersebut, ini diartikan bahwa
pengguna merasa puas dengan kinerja yang telah tersaji dan diberikan
produk smartphone Xiaomi. Sedangkan 6,7% responden memilih “tidak”
terhadap pernyataan “Smartphone Xiaomi memiliki kinerja yang baik”, ini
diartikan bahwa pengguna tidak menemukan kesamaan seperti apa yang

dipernyatakan.

Dimensi Conformance Quaity, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Smartphohe Xiaomi sesuai dengan kualitas yang telah dijanjikan”.
Setelah dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna
smartphone Xiaomi, dihasilkan 93,3% responden memilih “ya”, ini
diartikan bahwa pengguna merasa bahwa produk yang mereka dapat
sesuai dengan apa yang telah dijanjikan produsen ketika launching produk
tersebut. Sedangkan 6,7% responden memilih “tidak” dengan kata lain
responden tidak setuju dengan pernyataan tersebut, ini diartikan bahwa
konsumen tidak mendapatkan kesesuaian antara apa yang telah dijanjikan
dengan yang sebenarnya.

Dimensi Durability, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone
Xiaomi dapat digunakan lebih dari satu tahun”. Setelah dilakukan
penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi,
dihasilkan 93,3% responden memilih “ya”, ini artinya konsumen atau
pengguna merasa bahwa produk yang mereka gunakan memiliki kekuatan
dan dapat digunakan leboh dari satu tahun. Sedangkan 6,7% responden
memilih “tidak”, dengan kata lain responden tidak setuju dengan
pernyataan “Smartphone Xiaomi dapat digunakan lebih dari satu tahun”,
ini diartikan bahwa pengguna merasa bahwa produk yang mereka pakai

tidak dapat digunakan lebih dari satu tahun.

Dimensi Realibility, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone
Xiaomi memiliki spare part yang dapat bertahan lama”. Setelah dilakukan

penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi,
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dihasilkan 66,7% responden memilih “ya”, ini diartikan bahwa konsumen
merasa produk yang mereka gunakan dapat memberikan performa
terbaiknya dalam kurun waktu yang lama dan tidak merasakan kerusakan.
Sedangkan 26,3% responden memilih “tidak”, dengan kata lain bahwa
responden tidak setuju terhadap pernyataan “Smartphone Xiaomi memiliki
spare part yang dapat bertahan lama”, ini diartiakn bahwa pengguna
merasa produknya telah mengalami kerusakan di beberapa spare part atau
komponen di produknya, sehingga pengguna tidak merasakan

manfaantnya secara maksimal dalam kurun waktu yang lama.

Dimensi Repairability, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone
Xiaomi dapat dengan mudah diperbaiki dimana saja”. Setelah dilakukan
penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi,
dihasilkan 93,3% responden memilih “ya”, ini diartikan bahwa pengguna
produk smartphone Xiaomi dapat dengan mudah mencari tempat
memperbaiki produknya ketika produknya mengalami kerusakan.
Sedangkan 6,7% responden memilih “tidak”, dengan kata lain responden
tidak setuju dengan pernyataan “Smartphone Xiaomi dapat dengan mudah
diperbaiki dimana saja”, ini diartikan bahwa pengguna produk Xiaomi
mengalami kesulitan dalam mencari tempat untuk memperbaiki produknya

ketika mengalami kerusakan.

Dimensi Style, pada dimensi ini terdapat pernyataan “Smartphone Xiaomi
memiliki tampilan yang bagus dan elegan”. Setelah dilakukan penyebaran
kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi, dihasilkan
73,3% responden memilih “ya”, ini diartiakan bahwa pengguna merasa
bahwa produknya terlihat bagus dan elegan secara tampilan. Sedangkan
26,7% responden memilih “tidak”, dengan kata lain responden tidak setuju
terhadap pernyataan “Smartphone Xiaomi memiliki tampilan yang bagus
dan elegan”, ini diartikan bahwa konsumen merasa produk yang mereka

miliki berpenampilan biasa saja, hal ini bisa saja dikatakan berikut karena
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beberapa produk Xiaomi memiliki gaya tampilan yang hamper sama
dengan produk competitor.

9. Dimensi Costumezation, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Smartphone Xiaomi memberikan kemudahan pada pengguna untuk
menyesuaikan tampilan dengan keinginan pengguna”. Setelah dilakukan
penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi,
dihasilkan 100% responden memilih “ya”, dengan kata lain semua
responden setuju terhadap pernyataan tersebut, ini diartikan bahwa
pengguna merasakan kemudahan ketika pengguna menginginkan tampilan

produknya disesuaikan dengan keinginannya, missal tampilan tema.

Dengan kualitas produk yang baik tentunya dapat memberikan
kemungkinan pembelian oleh konsumen semakin besar, disamping itu dengan
kualitas produk yang baik dapat memberikan kesan kepuasan terhadap konsumen,

yang dimana dapat menimbulkan pembelian ulang dimasa yang akan datang.

Meskipun produk Xiaomi telah dijelaskan sebelumnya dimana telah
menempati sebagai brand yang menjual produk cukup banyak di Indonesia
tepatnya masuk pada peringkat tiga brand dengan penjualan terbanyak, belum
menjadi penentu konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Sebagaimana
kutipan wawancara yang telah dilakukan oleh Firdaus (2019) kepada manajer
Xiaomi Store yang berletak di Bandung Electronic Center (BEC), Lantai UG, JI.
Purnawarman Blok A0l No.13, mengatakan bahwa masih adanya beberapa
masalah pada keputusan pembelian Xiaomi diantaranya adalah karena konsumen
lebih mengutamakan kepada keputusan merek, yaitu dimana konsumen lebih
memilih merek-merek Smartphone yang jauh lebih dulu muncul sebelum Xiaomi
atau merek yang sudah eksis, seperti Apple, Samsung, dan lainnya. Lalu ia
menambahkkan bahwa, konsumen lebih banyak yang membeli produknya secara
offline atau langsung datang ke toko, dibandingkan membeli online. Hal itu
dikarenakan, konsumen lebih percaya dan yakin untuk melakukan keputusan

pembelian, sebab bisa melihat dan mengecek produknya secara langsung.
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Adapun keputusna pembelian merupakan proses pengambilan keputusan
pembelian melewati lima tahap yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi,
evaluasi alternative keputusan pembelian,perilaku pasca pembelian (Sitompul,
2019) begitupun keputusan pembelian menurut Kotler and Keller dalam Cynthia
Budianti (2009) merupakan keputusan pembelian merupakan suatu proses yang
terdiri dari beberapa tahap yang di lakukan oleh konsumen sebelum melakukan
keputusan pembelian suatu produk. Keputusan pembelian sendiri terdiri dari
beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan diakhiri dengan perilaku pasca pembelian.
Disini peneliti juga melakukan pra-penelitian mengenai keputusan pembelian
produk smartphone Xiaomi pada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi, dan

didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Pra-penelitian Keputusan Pembelian

Respon
Pernyataan

Ya Tidak

Kebutuhan terhadap produk smartphone xiaomi tinggi 80% 20%

Informasi mengenai smartphone xiaomi dapat dicari di
93,3% 6,7%
banyak sumber

Smartphone Xiaomi menjadi alternatif yang saya pilih 93,3% 6,7%

Memutuskan untuk membeli smartphone xiaomi setelah
. T 86,7% 13,3%
mengevaluasi alternatif lainnya




Merasa puas dengan produk smartphone xiaomi 93,3% 6,7%

Dari tabel diatas maka dapat kita lihat beberapa fenomena keputusan
pembelian daripada beberapa dimensi, Adapun dimensi-dimensi tersebut

dijelaskan sebagi berikut:

1. Dimensi Pengenalan Kebutuhan, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Kebutuhan terhadap produk smartphone xiaomi tinggi”. Setelah
dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone
Xiaomi, dihasilkan hasil 20% tidak setuju dengan memilih “tidak”
terhadap pernyataan kebutuhan terhadap produk smartphone xiaomi
tinggi. Dapat diartikan bahwa konsumen tidak menjadikan produk Xiomi
menjadi prioritas dalam kebutuhannya. Dan sebanyak 80% responden
setuju dan memilih “ya” terhadap pernyataan tersebut. Jadi, dapat
dikatakan bahwa konsumen memiliki kenutuhan yang tinggi terhadap
produk Xiaomi.

2. Dimensi Pencarian Informasi, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Informasi mengenai smartphone xiaomi dapat dicari di banyak sumber”.
Setelah dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna
smartphone Xiaomi, dihasilkan 6,7% menyatakan tidak setuju dan
memilih “tidak” dengan pernyataan informasi mengenai smartphone
xiaomi dapat dicari di banyak sumber. Ini berarti konsumen adanya
keterbatas untuk mendapat informasi mengenai produk Xiaomi.
Sedangkan 93,3% lainnya memilih “ya” dengan kata lain setuju dengan
pernyataan tersebut, ini artinya mereka dapat menemukan informasi

mengenai smartphone Xiaomi di banyak sumber.

3. Dimensi Evaluasi Alternatif, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Smartphone Xiaomi menjadi alternatif yang saya pilih”. Setelah

dilakukan penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone
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Xiaomi, dihasilkan 6,7% responden memilih “tidak” dengan kata lain
tidak menyetujui terhadap pernyataan “Smartphone Xiaomi menjadi
alternatif yang saya pilih”. Ini diartikan konsumen tidak menjadikan
smartphone Xiaomi sebagai alternatif dalam membeli produk. Sedangkan
93,3% memilih “ya” dengan kata lain setuju terhadap pernyataan tersebut,
maka dapat diartikan bahwa responden menjadikan smartphone Xiaomi

sebagai alternatif ketika membeli suatu produk smartphone.

4. Dimensi Keputusan Pembelian, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Memutuskan untuk membeli smartphone xiaomi setelah mengevaluasi
alternatif lainnya”. Setelah dilakukan penyebaran Kuestioner kepada 15
orang pengguna smartphone Xiaomi, dihasilkan 13,3% responden memilih
“tidak” dengan kata lain tidak setuju terhadapap pernyataan “Memutuskan
untuk membeli smartphone xiaomi setelah mengevaluasi alternatif
lainnya”, ini diartikan bahwa sebagian konsumen memilih produk selain
smartphone Xiaomi dalam membeli produk smartphone. Sedangkan yang
lainnya sebanyak 86,7% menyatakan setuju dan memilih “ya” terhadap
pernyataan tersebut, ini diartikan bahwa responden memutuskan membeli
smartphone Xiaomi setelah melakukan evaluasi terhadap alternatif

lainnya.

5. Dimensi Perilaku Pasca Pembelian, pada dimensi ini terdapat pernyataan
“Merasa puas dengan produk smartphone xiaomi”. Setelah dilakukan
penyebaran kuestioner kepada 15 orang pengguna smartphone Xiaomi,
dihasilkan 6,7% responden memilih “tidak™ terhadap pernyataan “Merasa
puas dengan produk smartphone Xiaomi”, ini diartikan bahwa konsumen
merasa tidak puas atas produk smartphone yang telah dia beli. Sedangkan
93,3% memilih “ya”, ini dairtikan responden merasa puas setelah membeli

produk smartphone Xiaomi.

Keputusan membeli mengacu pada sikap masyarakat untuk membeli atau
menggunakan produk berupa barang atau jasa yang diyakini dapat memuaskan

dirinya, dan kesediaannya mengambil risiko yang mungkin timbul.
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Maka dari itu berdasarkan dengan berbagai latar belakang yang telah
dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa besar
“PENGARUH BRAND IMAGE KUALITAS PRODUK TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SMARTPHONE XIAOMI (STUDI
KASUS PADA PELANGGAN KONTER ANONIM PENGGUNA
SMARTPHONE XIAOMI DI KECAMATAN TALAGA DAN MAJA
KABUPATEN MAJALENGKA)”

. Identifikasi Masalah

Dari kasus yang telah dipaparkan oleh penulis, maka dari itu penulis

mengidentifikasi beberapa masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Smartphone telah menjadi salah satu kebutuhan bagi masyarakat di dunia,
khususnya di negara Indonesia, sehingga menarik para perusahaan teknologi

untuk menawarkan produknya di Indonesia, salah satunya Xiaomi.

2. Xiaomi merupakan salah satu brand smartphone yang menjual produknya di
Indonesia. Pada tahun 2019 quartal kedua , Xiaomi menempati peringkat ke

empat sebagai penjual smartphone terbanyak di Indonesia.

3. Xiaomi menempati peringkat ketiga sebagai brand terbaik dalam kategori

smartphone di Indonesia pada tahun 2020.

4. Xiaomi dikenal sebagai produk yang menawarkan produk berkualitas

dengan bandrol harga yang murah.

C. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah penulisan dalam tugas akhir, maka penulis membuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
smartphone xiaomi pada pelanggan konter anonym pengguna smartphone

xiaomi di Kecamatan Talaga dan Maja Kabupaten Majalengka?
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2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
smartphone xiaomi pada pelanggan konter anonym pengguna smartphone

xiaomi di Kecamatan Talaga dan Maja Kabupaten Majalengka?

3. Seberapa besar pengaruh Brand Image dam Kualitas Produk terhadap
keputusan pembelian produk smartphone xiaomi pada pelanggan konter
anonym pengguna smartphone xiaomi di Kecamatan Talaga dan Maja

Kabupaten Majalengka?
D. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan, tentu ada tujuan-tujuan tang
diharapkan penulis dari penulisan skripsi ini, diantaranya:

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Brand Image terhadap keputusan
pembelian produk smartphone xiaomi pada pelanggan konter anonym
pengguna smartphone xiaomi di Kecamatan Talaga dan Maja Kabupaten
Majalengka.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Kualitas Produk terhadap
keputusan pembelian produk smartphone xiaomi pada pelanggan konter
anonym pengguna smartphone xiaomi di Kecamatan Talaga dan Maja
Kabupaten Majalengka.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Brand Image dan Kualitas
Produk terhadap keputusan pembelian produk smartphone Xiaomi pada
pelanggan konter anonym pengguna smartphone xiaomi di Kecamatan
Talaga dan Maja Kabupaten Majalengka.

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, tentunya penulis berharap dapat memberikan

manfaat, daintaranya kepada:

1.  Bagi Penulis
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Digunakan sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang
didapat di dalam kelas, selain itu juga memungkinkan untuk menambah
ilmu dan wawasan baru khususnya mengenai issue yang penulis teliti
yaitu, dampak brand image dan kualitas produk pada smartphone Xiaomi

di kalangan masyarakat Majalengka.
2. Bagi Objek

Dari pembahasan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan berupa informasi tentang seberapa besar yang
dimiliki masyarakat Kabupaten Majalengka terhadap brand image dan
kualitas produk smartphone Xiaomi.

3. Bagi Pihak Lain

Dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pemikiran dan literatur. Demikian pula,
pembaca yang ingin menulis laporan yang sama dapat menggunakannya

sebagai referensi.
F. Kerangka Pemikiran

1. Hubungan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian menurut Kotler and Keller dalam Cynthia Budianti
(2009) merupakan keputusan pembelian merupakan suatu proses yang
terdiri dari beberapa tahap yang di lakukan oleh konsumen sebelum melakukan
keputusan pembelian  suatu produk. Adapun Brand Image menurut
Kotler dan Keller (2017) menyatakan bahwa citra merek adalah adalah respons
konsumen pada  keseluruhan penawaran yang diberikan oleh perusahaan.
Citra perusahaan dapat dipahami juga sebagai sejumlah kepercayaan, dan kesan

pelanggan kepada perusahaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan
pembelian, salah satunya faktor psikologis, dimana aspek yang mempengaruhi
19



prilaku pembelian secara psikologis konsumen yaitu dorongan dalam diri,
tanggapan, pengalaman, serta kepercayaan. Dengan semakin baik persepsi
konsumen terhadap suatu produk akan meningkatkan keputusan pembelian bagi
konsumen. Sesuai dengan yang telah diteliti oleh Oktarini (2020) Semakin baik
dan terkenal citra merek dimata pelanggan maka akan semakin membuat

peningkatan keputusan pembelian.
. Hubungan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Selain brand image, kualitas produk merupakan salah satu faktor yang
mempegaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian yaitu kualitas
produk. Kualitas produk menurut Kotler dan Armstrong dalam 1lmi, Arifin, &
Hufron (2008) merupakan kemampuan suatu produk untuk melakukan fungsi-
fungsinya yang meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan,
operasi dan perbaikan serta atribut lainnya. Bila suatu produk telah dapat
menjalankan fungsi-fungsinya dapat dikatakan sebagai produk yang memiliki
kualitas yang baik.

Dengan kualitas produk yang baik, dapat membuat konsumen untuk
mengambil keputusan pembelian. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
monica (2015) yang menyatakan bahwa kualitas produk yang dianggap baik oleh

konsumen akan menciptakan pembelian.
. Pengaruh Brand Image dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Brand image dan Kualitas Produk merupakan salah satu faktor dari
banyaknya factor keputusan pembelian yang ada. Sudah di jelaskan pada sub bab
sebelumnya bahwa keputusan pembelian menurut Kotler and Keller dalam
Cynthia Budianti (2009) merupakan suatu proses yang terdiri dari
beberapa tahap yang di lakukan oleh konsumen  sebelum melakukan
keputusan pembelian suatu produk. Keputusan pembelian sendiri terdiri dari
beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian, dan diakhiri dengan perilaku pasca pembelian.
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Citra yang baik serta terkenalnya suatu produk produk tentunya dapat
menciptakan keputusan pembelian oleh kosumen begitupun dengan kualitas
produk yang baik dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen dapat semakin
meningkatkan keputusan pembelian dan terciptalah pembelian tersebut.Berikut

model penelitian dalam penelitian ini:

Brand Image Hs Kualitas Produk
(X1) (X2)
Hy Keputusan Pembelian

(Y) H2
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G. Penelitian Terdahulu

Tabel 6 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Variabel Perbedaan Hasil
Peneliti
1 Aninda Pengaruh Kualitas Salah satu Adanya
Cynthia | Kualitas Produk | Produk (X1) variable pengaruh
Budianti Dan Harga Harga (Xs) independent | positif dari
(2017) Terhadap berbeda, kualitas
Keputusan Keputusan | yaity Harga | produk dan
Pembelian Pembelian | .y dan juga harga
Smartphone (¥) objek dan terhadap
Xiaomi Redmi subyek yang keputusan
1s (Studi Pada berbeda pembelian
Pengunjung pada
Wtc Surabaya) smartphone
Xiaomi
Redmi 1S di
WTC
Surabaya.
2 | Silvia Sari Analisis Citra Merek | Objek dan fitur dan
Sitompul | Pengaruh Citra (X1) subjek harga
dan Irvan Merek, Fitur, Fitur (Xs) penelitian berpengaruh
(2019) Dan Harga berbeda. terhadap
Terhadap Harga (Xs) Peneliti Keputusan
Keputusan Keputusan | menggunakan | Pembelian
Pembelian Pembelian 3 Variable Asia Ponsel
Xiaomi Y) dependent. Pekanbaru
Smartphone sedangkan
Pada Asia citra merek
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Ponsel tidak
Pekanbaru berpengaruh
terhadap
Keputusan
Pembelian
Asia Ponsel
Pekanbaru
Bahrul Pengaruh Citra | Citra Merek | Memiliki tiga Terdapat
Bainarqi | Merek, Kualitas (X1) variable pengaruh
(2019) Produk, Kualitas dependent | positif antara
Promosi Dan Produk (X2) ketiga
Harga Terhadap variable
Keputusan Harga (Xs) dependent
Pembelian Keputusan terhadap
(Studi Kasus Pembelian keputusan
Pada Konsumen (Y) pembelian,
Smartphone baik secara
Xiaomi Di parsial
Sratphone ataupun
Lumajang) simultan
Oleh:
Ni Made | Pengaruh brand Brand Memiliki tiga Variable
Dhian image, green Image (X1) variable bebas
Rani marketing Green independent semuanya
Yulianti strategy, dan marketing berpengaruh
(2020) emotional (X2) secara parsial
desire terhadap dan simultan
keputusan Emotional terhadap
pembelian desire (Xs) keputusan
produk Keputusan
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Mc’donald pembelian pembelian
(Y)
Aditya Pengaruh Brand | Brand Image Subjek Terdapat
Bayu Image Terhadap (X1) penelitian pengaruh
Prabawa Keputusan Keputusan yang berbeda | antara Brand
(2016) Pembelian pembelian Image dan
Smartphone (X2) Keputusan
Xiaomi (Studi Pembelian
Kuantitatif pada Smartphone
Komunitas Xiaomi
Xiaomi di
Halaman
Facebook Mi
Indonesia)
Riri Pengaruh Harga | Harga (X1) Memiliki Terdapat
Oktarini | dan Citra Merek Citra Merek variable pengaruh
(2020) Terhadap (%) dependent negative
Keputusan yang berbeda | antara harga
Pembelian Keputusan terhadap
Handphone Pembelian keputusan
Merek Xiaomi (¥) pembelian
di Kota dan pengaruh
Tangerang positif antara
citra merek
terhadap
keputusan
pembelian
7 Supriyadi Pengaruh Kualitas Tempat Terdapat
(2017) Kualitas Produk | Produk (X1) Penelitian pengaruh
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dan Brand
Image terhadap
Keputusan
Pembelian
(Studi Kasus
Pada Pengguna
Produk Sepatu
Merek
Converse di
Fisip
Universitas
Merdeka
Malang).

Brand

Image
(X2)

Keputusan

Pembelian

(Y)

yang berbeda

secara parsial
variable
brand image
dan tidak
dapat
pengaruh
secara parsial
variable
kualita
produk
terhadap
keputusan

pembelian.

H. Hipoptesis

Sumber: Jurnal dan Diolah Peneliti (2020)

Hipotesis merupakan dugaan sementara terkait dengan perumusan masalah

yang sudah disebutkan.

Berdasarkan hasil pemikiran di atas, hipotesis nya adalah sebagai berikut:

1. Ha

smartphone Xiaomi (Y).

: Brand Image (Xi) berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Ho: Brand Image (X1) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian

smartphone Xiaomi (Y).

2. Ha: Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap keputusan pembelian

smartphone Xiaomi ().

Ho:

pembelian smartphone Xiaomi (Y).

Kualitas Produk (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan

3. Ha: Brand Image (X1) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap

keputusan pembelian smartphone Xiaomi ().
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Ho. Brand Image (X1) dan Kualitas Produk (X2) tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian smartphone Xiaomi (Y).
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